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MOTTO 

  

 
“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar 

akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

beserta orang-orang yang berbuat baik.” 

(Q.S Al-Ankabut:69) 

 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Aku sering berdoa, jauhkanlah aku dari mental mengemis; meminta-minta belas kasihan orang 

lain karena aku malas. Dekatkanlah aku dengan keteguhan bekerja keras dan  berjuang 

mendapatkan rezeki yang layak kuterima. Beri aku pikiran yang jernih dan kesungguhan 

menggai tujuanku.” 

(Boy Candra) 

 

“Aku punya peta sendiri dalam perjalanan yang kutempuh dan tujuan yang kugapai. Tak perlu 

membandingkan orang lain yang bahkan tidak sama dengan perjalanan yang kutempuh. Aku 

tahu jalanku dan aku paham cara bertarung di jalan itu.” 

(Boy Candra) 
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KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL SELAMAT TINGGAL KARYA TERE LIYE: TINJAUAN 

SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SMA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah sosial, dan bentuk penyampaian kritik 

dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye, serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 

sastra. Data penelitian ini berupa dialog dan monolog yang bersumber dari novel Selamat 

Tinggal karya Tere Liye. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut: (1) Melakukan identifikasi 

data mengenai wujud kritik sosial (2) Mengelompokkan data (3) Melakukan analisis data, dan 

(4) Menyimpulkan hasil analisis. Berdasarkan hasil analisis terdapat 60 data kritik sosial meliputi 

20 data masalah birokrasi, 33 data masalah kejahatan, 5 data masalah disorganisasi keluarga, dan 

2 data masalah pelanggaran norma masyarakat. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) kelas XII kurikulum 

2013 yaitu pada kompetensi dasar 3.8 Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang dibaca. 

Kata Kunci: Kritik Sosial, Masalah Sosial, Novel Selamat Tinggal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra adalah cerminan kehidupan manusia yang dituangkan menjadi sebuah 

karya yang memiliki nilai estetis. Karya sastra sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Hal 

tersebut dikarenakan karya sastra berkembang di masyarakat, serta terlahir dari imajinatif 

seorang sastrawan yang merupakan anggota dari masyarakat itu sendiri. Dalam karya sastra, 

sastrawan menuangkan kisah pribadinya maupun peristiwa yang terjadi di lingkungan 

masyarakat tempat tinggalnya. Karya sastra dan masyarakat adalah  dua komponen yang tidak 

dapat dipisahkan. Ratna (2015:59), berpendapat bahwa karya sastra adalah gambaran dari 

kehidupan sosial masyarakat. Artinya, sebuah karya sastra berkaitan erat dengan kehidupan 

masyarakat. Dalam hal ini, Sumardjo (1982:1) meemiliki pandangan bahwasannya karya sastra 

sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan sastrawan termasuk ke 

dalam anggota masyarakat yang hidup dan berkembang di ruang lingkup masyarakat. Tidak 

heran jika hal tersebut dapat menimbulkan adanya komunikasi dan hubungan antara 

masyarakat dan sastrawan. 

 Soekanto (2015:54) memiliki pandangan bahwa kunci utama dalam berlangsungnya 

kehidupan dalam masyarakat adalah adanya interaksi sosial. Proses interaksi dalam masyarakat 

tidak selalu berjalan dengan baik. Hal tersebut biasanya dikarenakan oleh adanya perbedaan  

pandangan atau pendapat antarindividu. Hal tersebut dapat memicu timbulnya masalah-

masalah sosial. Masalah sosial merupakan sebuah peristiwa  yang ada dalam realitas kehidupan 

masyarakat. Peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat tentu memiliki sebab akibat. 

Terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan munculnya fenomena sosial, diantaranya: aspek 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 

 Sebagian seniman atau pengarang yang merupakan bagian dari anggota masyarakat, 

tentu tidak menyia-nyiakan masalah sosial begitu saja. Pengarang yang cerdas adalah pengaang 

yang peka terhadap lingkungan sosial dan mengolahnya menjadi gambaran kondisi sosial yang 

dituangkan ke dalam sebuah karya sastra yang akan bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri dan 

dilandaskan dengan tujuan bahwa karya sastra bukan hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga 
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sebagai media untuk menyampaikan kritik dan memperbaiki situasi dalam kehidupan 

masyarakat, serta bersifat mendidik. Karya sastra memiliki fungsi, diantaranya adalah sebagai 

hiburan dan media bagi pengarang  untuk menyampaikan sebuah gagasan dan menuangkan 

pengalaman batinnya mengenai kondisi masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Tidak hanya 

itu, sastra juga berperan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan pandangan atau gagasan 

mengenai suatu peristiwa. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

yang erat antara sastra, pengarang, dan lingkungan. Karya sastra tidak terlepas dari budaya dan 

budaya itu sendiri dapat dikatakan sebagai potret sosial masyarakat dalam kurun waktu tertentu 

yang berkaitan dengan ketimpangan sosial. 

 Kritik sosial adalah bentuk penilaian maupun pertimbangan tentang keadaan sosial 

yang meliputi norma, politik, sosial, budaya, dan aspek-aspek kehidupan masyarakat lainnya. 

Abar (1999:47) mengungkapkan bahwa kritik sosial salah satu bentuk komunikasi dalam 

masyarakat untuk mengontrol proses kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Darma (1995:136) menyatakan bahwa karya sastra memiliki ciri, salah satunya adalah 

terdapat kritik sosial di dalamnya. Kritik sosial menjadi warna dalam sebuah karya sastra. 

Hadirnya kritik sosial dalam sastra diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran individual.  

 Terdapat beberapa alasan yang mendorong peniliti untuk melakukan penelitian 

mengenai kritik sosial. Pertama, semakin maraknya fenomena sosial yang terjadi di tengah 

kehidupan masyarakat yang menimbulkan masalah-masalah sosial. Kedua, eratnya kaitan 

antara karya sastra dengan kehidupan  masyarakat. Ketiga, kritik sosial merupakan sebuah 

penilaian dan pertimbangan mengenai fenomena sosial yang diangkat untuk melihat pola pikir 

pengarang. Keempat, terdapat banyak kritk mengenai masalah sosial dalam karya sastra yang 

dapat menjadi data dalam penelitian ini. 

 Salah satu karya sastra yang banyak menampilkan kritik terhadap masalah-masalah 

sosial adalah novel. Penggambaran tentang kehidupan sosial ke dalam novel sudah menjadi 

sebuah tradisi sejak adanya novel di Indonesia. Sastra Indonesia modern merupakan sebuah 

wadah untuk menggambarkan ketimpangan sosial dan untuk menyampaikan kritik terhadap 

masalah-masalah sosial (Damono, 2020: 23). Dewasa ini, hampir keseluruhan novel Indonesia 

banyak mengandung kritik sosial meskipun dengan tingkat intensitas yang berbeda. Aspek-

aspek sosial yang dikritik beragam, sesuai dengan ruang lingkup sosial pengarang itu sendiri. 
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Bahkan tidak jarang ditemukan karya sastra berkualitas tinggi yang mengandung kritik sosial. 

Tetapi, dalam hal ini yang perlu ditegaskan adalah karya sastra yang bernilai tidak hanya 

ditentukan dari pesan yang terkandung di dalamnya, tetapi juga ditentukan oleh keselarasan 

dari unsur-unsur pembangunnya. 

Menurut Putra (2019), novel adalah jalinan cerita yang memuat rangkaian peristiwa 

yang saling berkaitan dan setiap peristiwa tersebut diceritakan secara kompleks. Berbeda 

dengan cerita pendek, novel menampilkan cerita yang lebih luas. Novel merupakan karya 

sastra yang popular di  masyarakat. Mulai dari kalangan  anak-anak, remaja, maupun orang 

dewasa. Selain sebagai sarana hiburan, novel juga dijadikan sebagai sarana bagi pengarang 

untuk menyampaikan perasaan atau bahkan kritiknya mengenai permasalahan-permasalahan 

yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat, mulai dari masalah kejahatan, kemiskinan, 

keserakahan, ketidakadilan, dan sebagainya. Masalah-masalah sosial tersebut memicu para 

pengarang yang juga bagian dari anggota masyarakat untuk menyampaikan protes atau 

kritiknya melalui karya sastra, salah satunya adalah Tere Liye. 

 Tere Liye merupakan salah satu pengarang Indonesia yang peduli terhadap 

permasalahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat. Hampir keseluruhan dari karya yang 

ditulisnya adalah cerminan kehidupan masyarakat, di antaranya, yaitu Negeri Para Bedebah, 

Negeri di Ujung Tanduk, Tentang Kamu, Pulang, dan ada pun novel yang dikaji dalam 

penelitin ini adalah novel Selamat Tiggal, yang pertama kali terbit pada November 2020 oleh 

Gramedia Pustaka Utama yang terdiri dari 360 halaman, serta tebal buku 20 cm. Novel 

Selamat Tinggal terbit di tengah maraknya penjualan buku bajakan yang semakin ramai di 

Indonesia. Hal itu mengundang reaksi Tere Liye untuk angkat bicara mengenai permasalahan 

tersebut. Tere Liye mengungkapkan bahwa penjualan buku bajakan adalah sebuah tindakan 

kejahatan, karena telah merampas hak penulis dan penerbit, serta merugikan banyak pihak. 

Secara keseluruhan, novel Selamat Tinggal  mengilustrasikan kehidupan sehari-hari dan 

realitas yang terjadi di Indonesia saat ini, yaitu tentang kepalsuan, kebohongan, permasalahan 

birokrasi, kejahatan, serta hal-hal mendasar seperti perjalanan cinta yang rumit dan masa 

kuliah. Novel Selamat Tinggal menceritakan tentang Sintong, seorang mahasiswa abadi yang 

bekerja sebagai penjaga toko buku bajakan milik pamannya yang membiayai semua keperluan 

kuliahnya, mulai dari tempat tinggal hingga iuran setiap semester. Hingga pada akhirnya, hal 
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tersebut justru menjadi kecambuk di hatinya setelah ia menyadari bahwa menjual buku bajakan 

adalah sebuah kejahatan, karena dapat merugikan banyak pihak. Namun, semua itu justru  

membawa Sintong  ke sebuah kisah baru yang dapat menguatkan tekadnya. Kisah yang 

memberikan banyak pelajaran tentang sebuah kejujuran, keadilan, dan hal-hal yang tidak 

terduga dalam hidupnya. 

Melalui novel Selamat Tinggal, Tere Liye menggambarkan dengan sangat apik sebuah 

pengalaman dan gejolak kehidupan yang dialami oleh para tokohnya. Aroma kritik sosial yang 

kental dalam novel Selamat Tinggal ini, menjadikan penelitian mengenai aspek kritik sastra 

sangat menarik untuk dilakukan. Dalam penelitian ini, novel tersebut ditinjau dengan 

pendekatan teori sosiologi sastra. Penerapan teori sosiologi sastra dalam hubungan kritik sosial 

adalah untuk mengkaji novel Selamat Tinggal dengan mengaitkan realitas kehidupan yang 

terjadi di masyarakat. Teori ini memiliki pandangan bahwa karya sastra merupakan potret atau 

gambaran dari kehidupan masyarakat. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul Kritik 

Sosial dalam Novel “Orang-Orang Biasa” Karya Andrea Hirata oleh Inka Krisma Melati 

tahun 2019. Persamaan penelitian yang dilakukan Inka dengan penelitian ini adalah keduanya 

sama-sama menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Perbedaannya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Inka berfokus pada tiga aspek, yaitu kritik sosial tentang pendidikan, 

kemiskinan, dan kejahatan, sedangkan penelitian ini meneliti apa saja masalah sosial yang 

dikritik dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye. 

Penelitian relevan berikutnya yaitu penelitian yang berjudul Kritik Sosial dalam Novel 

“Anak-Anak Tukang” Karya Baby Ahnan oleh Khoirun Nisa tahun 2020. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa adalah kedua penelitian 

tersebut sama-sama menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada kritik-kirtik sosial yang 

terdapat di dalam novel, serta bentuk-bentuk kritik sosialnya, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Khoirun Nisa hanya berfokus pada kritik lingkungan sosial masyarakat. 

 Penelitian mengenai kritik sosial dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye ini 

menarik untuk dilakukan karena masalah-masalah yang dikritik dalam novel tersebut 

merupakan masalah yang banyak terjadi di realitas kehidupan masyarakat saat ini. Selain itu, 
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tidak semua pembaca dapat menangkap kritik-kritik sosial yang disampaikan oleh pengarang. 

Penelitian ini tentunya akan membuka wawasan pembaca mengenai maksud dan tujuan 

pengarang dalam menulis novel tersebut. Dengan demikian, pembaca diharapkan dapat lebih 

peka terhadap masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat, serta tidak melakukan tindakan 

yang dapat merugikan banyak orang. 

1.2 Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuaraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apa saja masalah sosial yang dikritik dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye? 

2. Bagaimana bentuk penyampaian kritik dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye? 

3. Bagaimana implikasi terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Untuk mendeskripsikan masalah sosial yang dikritik dalam novel Selamat Tinggal 

karya Tere Liye. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk penyampaian kritik dalam novel Selamat Tinggal karya 

Tere Liye. 

3. Untuk mendeskripsikan implikasi penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

1.4.1 ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memerikan sumbangsi teori di bidang sosiologi 

sastra mengenai karya sastra yang berkaitan erat dengan masyarakat.   
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bahan pembelajaran bahasa 

Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). 

2. Sebagai motivasi dan referensi penelitian karya sastra Indonesia agar setelah peneliti 

melakukan penelitian ini muncul penelitian-penelitian baru sehingga dapat 

menumbuhkan inovasi dalam kesusastraan. 
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